BAB VI
KESIMPULAN

Penelitian ini telah melewati proses tahapan pengambilan data yang dilakukan
dengan observasi, wawancara tidak struktur di setiap akhir dari tahapan observasi, dan
pengumpulan dokumentasi audio karya-karya terdahulu dari produksi musik Tyok
Satrio. Data yang telah diperoleh tersebut diproses dalam tahapan selanjutnya untuk
mendapatkan kesimpulan penelitian ini. Luaran penelitian berupa draft jurnal yang
dilampirkan dalam laporan ini telah melalui proses submit jurnal.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah terdapat 3 langkah
utama yang digunakan oleh Danurseto untuk memproduksi lagu-lagu Tyok Satrio yaitu
Pra Produksi, Produksi, dan Pasca Produksi. Keseluruhan tahapan tersebut terintegrasi
satu sama lain karena Danurseto telah mengambil alih pekerjaan seluruh departemen
dalam produksi musik dari songwriter, A&R, produser, audio engineer, dan
instrumentalis. Hal ini menjadikan mekanisme kerja Danurseto menjadi lebih cepat dan
efisien karena memotong alur komunikasi yang biasa dilakukan antar departemen
dalam produksi musik.

Proses produksi musik yang dilakukan Danurseto pada lagu-lagu Tyok Satrio
mempunyai kelebihan efisiensi waktu karena biasanya konsep yang telah dirumuskan
oleh satu orang dari awal tidak akan ada perubahan hingga selesainya masa produksi
karena tidak ada orang lain yang dapat memberi kontribusi ide lain sehingga pekerjaan
dapat dijalani sesuai timeline yang telah direncanakan. Terdapat pula kekurangan dari
proses produksi ini yaitu kurang objektivnya karya musik yang diproduksi karena ide
hanya berasal dari sedikit orang atau bahkan hanya dari 1 orang sejak pra produksi
hingga pasca produksi. Berkurangnya tingkat objektivitas dimungkinkan dapat
berpengaruh terhadap keterbatasan konsumen atau pendengar lagu saat lagu dirilis di

masyarakat.
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